BAB IX

KESIMPULAN DAN SARAN

IX.1. Kesimpulan

Pra rencana pabrik bubble tea instant ditinjau kelayakannya dari beberapa segi, yaitu :
IX.1.1. Segi pemasaran

Saat ini, masyarakat mulai beralih ke gaya hidup yang instant karena banyaknya
aktivitas yang dilakukan. Oleh karena itu, pemasaran bubble tea instant di masyrakat tidak
terlalu sulit.
IX.1.2. Segi proses

Proses pembuatan bubble tea instant ini sederhana. Selain itu, dalam proses pembuatan
bubble tea instant tidak menggunakan bahan tambahan kimia sehingga aman dikonsumsi
untuk masyarakat.
1X.1.3. Segi lokasi

Pabrik bubble tea instant ini didirikan di Wonosari, Lawang, daerah Malang dimana
loks ini dekat dengan letak bahan baku yang dibutuhkan. Lokasi pabrik juga dekat dengan
daerah pemasaran sehingga mempermudah kelancaran pemasaran produk dari bubble tea
instant.
1X.1.4. Segi ekonomi

Andisa ekonomi dilakukan dengan menggunakan metode linear dan metode
Discounted Cash Flow. Melaui analisa yang telah dilakukan, diketahui bahwa waktu
pengembalian modal (POT) baik sebelum dan sesudah pajak adalah 2 tahun 11 bulan dan 4

tahun 7 bulan untuk metode linear sedangkan untuk metode Discounted Cash Flow 3 tahun



dan 4 tahun. Selain waktu pengembalian modal (POT), juga diketahui titik impas (BEP) yaitu

40,95% untuk metode linear dan 41,51% untuk metode Discounted Cash Flow.

Melalui penjelasan dapat disimpulkan bahwa pabrik bubble tea instant ini layak untuk

didirikan balk dari segi teknis dan ekonomi. Berikut ini ringkasan dari pabrik bubble tea

insant:

Pabrik : Bubble Tea Instant

Proses : Semikontinyu

Kapasitas : 18.518,52 sachet/jam

Produk utama : bubble tea instant

Produk samping : ampas daun teh hijau

Bahan baku : daun teh hijau kering, sirup gula aren, dextrin, susu sapi cair, caramel,

tapioca starch dan air

Utilitas : Air = 93,78 m*/hari
Steam = 89.684,68 kg/hari
Refrigerant (R134a) = 9,19 kg/hari
Listrik = 354,81 kW
Bahan bakar = batubara

Lokasi pabrik : Wonosari, Lawang, daerah Malang

Analisa ekonomi dengan metode discounted cash flow:

Rate of Equity (ROE) sebelum pajak : 43%

Rate of Equity (ROE) setelah pajak : 31%

Rate of Return Investment (ROR) sebelum pajak : 31%

Rate of Return Investment (ROR) setelah pajak : 21%



e Pay Out Time (POT) sebelum pgak : 3tahun
o Pay Out Time (POT) setelah pajak: 4 tahun

e Break Even Point (BEP) : 41,51%

IX.2. Saran
Untuk meningkatkan keuntungan, hendaknya di masa mendatang daerah pemasaran

pabrik bubble tea instant diperluas, mengingat saat ini produksi bubble tea insant hanya ada di

India.
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